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ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1 Sgjarah Singkat Perusahaan

ONO Swalayan termasuk salah satu pemain baru dhlams
ritel. Berawal dari latar belakang krisis monetexd@ tahun 1997 yang
melanda Indonesia telah membuat Hari Darmana sepeuilik ONO
Swalayan, menjual lebih dari 50% sahamnya kepat@®sd. Riyadi selaku
pemilik Lippo Grup. Dari situlah Lippo Grup mulaiemgembangkan bisnis
ritelnya secara serius sehingga dari keseriusamnoyanelahirkan sebuah
prestasi yang sangat mengagumkan, dimana dalamn kwaktu dua
setengah tahun terhitung sampai pada bulan Sept&2@bé telah memiliki
12 gerai ONO Swalayan, hingga sekarang ONO Swalaydinseluruh
Indonesia berjumlah 20 gerai ONO Swalayan .

ONO Swalayan adalah format ritel yang memiliki aargang
sangat luas, barang yang dijual secara banyakgdatproduk beragam,
fasilitas memadai, dan harga relatif murah daripadaat ritel lain seperti
supermarket, cut price, dan market place. Padayér$ Mei 2010, ONO
Swalayan, menambah gerai ritelnya yang berlokasil.dSemarang-Boja

No.2 Ngaliyan. ONO Swalayan Ngaliyan ini adalalmagée 13 dari 12
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gerai ONO Swalayan yang telah di buka di selundohesia. Dengan visi
“to be number one multi format retail in Indonesia” ONO Swalayan
memiliki semangat untuk terus mengembangkan bigeigya.
4.1.2 Personalia
Dari segi sumber daya manusia ONO Swalayan jugailike
karyawan yang lebih banyak dan terlatih. Matah&iOOSwalayan Malang
Town Sguare termasuk ONO Swalayan kelas sedang dengan laas6@00
M 2 dengan jumlaiMan Power sebanyak 160 orang yang terdiri dari:
1. Store General Management (SGM) = 1 orang
2. Devisi Manager = 5 orang
3. Department Manager = 19 orang
4. Tim Leader (Supervisor) = 25 orang
5. Staff (Pramuniaga) = 110 orang
Selain 160 orang tenaga kerja diatas, juga terdépatangCleaning
Service dan Troly Boy. Dan Sales Promotion Girl (SPG) dan Sales
Promotion Man (SPM) yang berasal da8upplier. Sehingga keseluruhan

jumlah tenaga kerja sekitar 300 ordng.

! Data diambil dari buku administrasi ONO Swalayayaliyan Semarang



4.1.3 Produk Makanan Dalam K emasan

Tabel 4.1

Daftar makanan dalam kemasan bersertifikat halal
Di ONO Swalayan Ngaliyan

No | Merek Jenis No sertifikat halal
1 | Kue lapis Makanan ringan LP-POM MUI
No. 227510013516
2 | Mie Abc Rebus| Makanan LP-POM No.
00090005900797
3 | Biskuat energi | Makanan ringan LP-POM No.
coklat 00100013080800
4 | Hatori Makanan ringan LP-POM MUI
No. 227102398001
5 | Inaco Makanan ringan LP-POM MUI
No. 234210004245
6 | Choco crean Makanan ringan BPOM RI MO
227113024330
7 | Lafonte Makanan ringan LP-POM MUI
No. 327609033114
8 | Nissin Makanan ringan LP-POM MUI
No. 227111132003
9 | Snack camilan Makanan ringan P-IRT
No.
215337402076.
10 | Sozzis so good| Makanan ringan LP-POM MUI
(daging) No. 215910022414
11 | Wilco Makanan rinagan LP-POM MUI
No. 255413024041
12 | Bakso sapi Makanan ringan LP-POM MUI
(daging) No.
2151133083138
13 | Chicken naget Makanan ringar LP-POM MUI
NO. 21541003360¢
14 | KDS popcron Makanan ringan Dinkes P-IRT
No. 215357801349
15 | Room boter Makanan ringan P-IRT
No. 206337101028
16 | Sus kering keju| Makanan ringan P-IRT
No. 206337401548
17 | Sambal ekstra | Sambal LP-POM MUI
pedas No. 645310658017

N

51



52

18 | Tiora Makanan ringan Depkes P-IRT
No.
2063374101538
19 | Cendol keju Makanan ringan P-IRT
No. 215332001225
20 | Camilan Makanan ringan P-IRT
No. 215337403841
21 | Onde-onde Makanan ringan Dinkes P-IRT
No. 206332001387
22 | Kwaci neri Makanan ringan P-IRT
No. 215337401600

Produk makanan dalam kemasan yang dijual di Onal&gan Ngaliyan
berjumlah sangat banyak, namun fokum produk makalaéam kemasan yang
saya teliti berjumlah 22 macam dan termasuk praoked, dan salah satu ciri-ciri
produk yang benar-benar berlabel halal secara gwosgaitu mencantumkan

nomor sertifikat halal dari LPPOM MUI.

4.2. Hasl| Pendlitian
4.2.1. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah konsumeéO O
Swalayan Ngaliyan Semarang yang berjumlah 75 onasponden.
Berdasarkan hasil penelitian kepada 75 orang nelggo melalui
kuesioner  yang disebarkan telah didapat gambararakteristik

responden sebagai berikut:

2 Sampel didapat dari penghitungan pengelolaanidi karya Suharsimi
Arikunto dengam judul prosedur penelitian suatuded@tan praktek. Penghitungan
secara detail bisa dilihat di bab IIl pada sub damp
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Tabel 4.2

Karakteristik responden berdasarkan usia

No| Usia Jumlah| Prosentase
1 |<20 21 28%
2 |21-30 | 39 49,3 %
3 |31-40 | 6 8%
4 | >40 9 12%
Jumlah 75 100%

Sumber: Data primer diolah dari sumber angket

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar uspomden
adalah 21-30 tahun dengan jumlah 39 responden (488i@< 20 tahun
dengan jumlah 21 responden (28%), usia 31-40 talamgan jumlah 6
responden (8%), dan usia > 40 tahun dengan jumias@nden (12%).
Jadi usia konsumen produk makanan dalam kemasdabélehalal di
dominasi oleh konsumen yang berusia 21-30 tahun.

Tabel 4.3

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis kelamin Jumlah Prosentase

1 Laki-laki 31 41.3%

2 Perempuan 44 58.6 %
Jumlah 75 100%

Sumber: Data primer diolah dari sumber angket
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden berjenisrkeldaki-
laki berjumlah 31 responden (41.3%), dan sebangalegponden (58.6%)
berjenis kelamin perempuan. Dari data tersebuttddipanpulkan bahwa
responden berjenis kelamin perempuan lebih bangakpadda responden
berjenis kelamin laki-laki.
Tabel 4.4

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pekdrdi

No Pendidikan Jumlah  Prosentase

1 SD 1 1.3%

2 | SLTP 4 5.3%

3 SLTA 11 14.6 %

4 | Diploma 7 9.3 %

5 | Perguruan tinggi 52 69.3 %
Jumlah 75 100%

Sumber: Data primer diolah dari sumber angket

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar peadidik
responden adalah Perguruan Tinggi dengan jumlgiomeen sebanyak
52 responden (69.3 %), 11 responden (14.6%) beigikad SLTA, 7
responden (9.3%) berpendidikan Diploma, 4 respond@&m3%)
berpendidikan SLTP, dan 1 responden (1.3%) berdéwuati SD.

Jadi konsumen yang terbanyak dalam melakukan ksguotu
pembelian produk makanan dalam kemasan berlabeadl hadalah
responden yang memiliki latar belakang berpendidigarguruan tinggi

dengan jumlah 52 responden (69.3%).
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Tabel 4.5
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
No Pekerjaan Jumlah  Prosentase
1 | Pegawai negri 3 4 %
2 | Pegawai swasta 5 6.6 %
3 | Wiraswasta 10 13.3 %
4 | Pelajar/ mahasiswg 46 61.3 %
5 | Rumah tangga 8 10.6 %
6 | Lain-lain 3 4%
Jumlah 75 100 %

Sumber: Data primer diolah dari sumber angket

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden yang tediaagalah pelajar/
mahasiswa dengan jumlah 46 responden (61.3 %gsponden (13.3%) Wiraswasta,
8 responden (10.6 %) Ibu Rumah Tangga, 5 respo(®lén%) pegawai swasta, 3
responden (4%) lain-lain dan 3 responden (4%) Papgseqgri.

Jadi konsumen yang terbanyak dalam melakukan ksguotypembelian
produk makanan dalam kemasan berlabel halal agedkjar/ mahasiswa dengan

jumlah 46 responden (61.3%).

Tabel 4.6
Karakteristik responden berdasarkan pendapatan

No Pendapatan Jumlah Prosentase
1 | <Rp500.000 24 32%
2 | Rp 500.000 — Rp 1.000.000 30 40 %
3 | Rp 1.000.000 — Rp 1.500.0009 12 %
4 | Rp 1.500.000 — Rp 2.000.00G 9.3%
5 | >Rp 2.000.000 5 6.6 %

Jumlah 75 100%

Sumber: Data primer diolah dari sumber angket
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Tabel 4.6 menunjukkan bahwa sebagian besar respdeipenghasilan Rp
500.000 Rp1000.000, perbulan berjumlah 30 respor{défo), sedangkan yang
berpenghasilan< Rp 500.000, perbulan berjumlah 24 responden (32¢ahg
berpenghasilan Rp1.000.000 - Rp1.500.000, perthagumlah 9 responden (12%),
yang berpenghasilan Rp 1.500.000-Rp 2.000.000,ufzertberjumlah 7 responden
(9.3 %) dan yang berpenghasilan > Rp 2.000.00Guben berjumlah 5 responden

(6.6%).

4.2.2 Gambaran Distribusi Item
Pada bagian ini akan dijabarkan mengenai distribigsn-item variabel
psikografis: aktivitas (X1), minat (X2), opini (X3Jan label halal (Z). Serta akan
dijabarkan pula item—item variabel keputusan perabd]Y) : keputusan pembelian
produk.
4.2.2.1. Variabel Bebas
4.2.2.1.1 Variabel Aktivitas
Variabel aktivitas terdiri dari lima item, antarairl konsumen
berbelanja produk makanan dalam kemasan (X1.1xWoan hanya membeli
makanan dalam kemasan (X1.2), konsumen melakukafiteek pembelian
karena ada informasi (X1.3), konsumen melakukanfitakt pembeliyan
dengan adanya label halal (X1.4), konsumen melakaikdifitas pembelian

jika ada informasi dan label halal (X1,5)
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Tabel 4.7
Distribusi frekuensi aktivitas
Item | SS S N TS STS Total | Statistik

F | % F| % F| % FI %| § %| f| %| Mean
X1.1111|146|33|44 | 27|36 |4 |53 2|26|75|100]|5.5
X1.2|17|22.6/1824 | 23/30.6/15|20|1|1.3|75|100]|3.8
X13|12|16 |41/546{15|20 |6 |8 1/1.3|75|100]| 6.8
X1.4116|23.3/36|48 | 13|/17.3|5 |6.6/1|1.3|75|100|6.0
X15|30{40 | 19(253(18|253|7 |93/1|13|75|100|5.0

Sumber: data diperoleh dari daftar kuesiner

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari lima it@ktivitas, distribusi rata-
rata tertinggi jawaban responden terletak pada kemsumen melakukan aktifitas
pembelian karena ada informasi (X1.3) dengan w&tta-6.8 Ini berarti responden
beranggapan positif terhadap item konsumen melakakéfitas pembelian karena
ada informasi, sehingga berdampak pada keputusabgian konsumen.

Sedangkan distribusi rata-rata terendah jawabgoneen terletak pada item
konsumen melakukan aktivitas membeli (X1.2) dengata-rata 3,8 Ini berarti
responden menganggap rendah item konsumen melakakémitas membeli
sehingga kurang berdampak pada keputusan pemkelasamen.
4.2.2.1.2 Variabel Minat

Variabel minat terdiri dari lima item, antara lapillihan utama memilih
makanan dalam kemasan (X2.1), lebih sukaan konsumamgkonsumsi produk-

produk makanan dalam kemasan (X2.2), konsumen haeygukai makanan dalam
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kemasan (X2.3), konsumen hanya menyukai produk panigbel halal (X2.4), dan

konsumen menyukai produk makanan yang ada inforkedsilalannya (X2.5)

Tabel 4.8
Distribusi frekuensi minat
Item | SS S N TS STS Total | Statistik

F | % F | % F| % F| % i % F %|Mean
X217 |93 | 2128 |35/ 46.6/8 |10.6/{4|5.3|75|100|5,83
X22|5 |66 | 31/41.3/24|32 | 10/13.3|/5|6.6|75|100|5.16
X233 |4 27136 | 24,32 | 1520 | 6|8 | 75|/100|6.00
5
2

X24118|24 | 33|44 |16/213|3 |4 6.6 75| 100 5.50
X25|3141.3/23|30.6/14|18.6|5 | 6.6 2.6|75|100]| 5.16

Sumber: data diperoleh dari daftar kuesiner

Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari dua itemat, distribusi rata-rata
tertinggi jawaban responden terletak pada item bikelesukaan konsumen hanya
menyukai makanan dalam kemasan (X2.3) dengan atda-8.00. Ini berarti
responden beranggapan positif terhadap item pilitama memilih makanan dalam
kemasan, sehingga berdampak pada keputusan pembelia

Sedangkan distribusi rata-rata terendah jawabgonelen terletak pada item
konsumen mengkonsumsi produk-produk makanan dakmmeagan (X2.2), dengan
rata-rata 5,16. Ini berarti responden menganggaghate item pilihan utama memilih
makanan dalam kemasan, sehingga kurang berdampkk kegputusan pembelian

konsumen.
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4.2.2.1.3 Variabel Opini

Variabel opini terdiri dari dua item, antara laionsumen memilih produk
makanan dalam kemasan sesuai dengan selera (k®rdgumen memilih dalam
kemasan karena citra rasanya (X3.2), konsumen ntremékanan dalam kemasan
karena higienis (X3.3), konsumen memilih produk erdn dalam kemasan karena
infomasi nilai gizinya (X3.4), pandangan konsumaengenai produk makanan

dalam kemasan (X3.5).

Tabel 4.9
Distribusi frekuensi opini
ltem | SS S N TS STS | Total Statistik

F | % F| % F| % FI| % F% |F | % | Mean
X3.1|12|16 | 38|50.6/14|18.6|/8 |10.6/3 |4 | 75|100|6.33
X3.2|10|13.3|40|53.3/10|13.3|/10|13.3|5|6.6| 75| 100| 6.66
X3.3]122|293(32|426|12|16 |8 | 10.6/1|1.3|75|100|5.33
X3.4|126|34.6/34|453|/5 |66 |6 | 8 4 5.3|75|100| 5.66
X35|25(333|36(48 |7 | 93| 5| 6.6 2.6|75|100| 6.00

Sumber: data diperoleh dari daftar kuesiner

[\

Dari Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari dua itgmmi, distribusi rata-rata
tertinggi jawaban responden terletak pada item dienproduk makanan dalam
kemasan sesuai dengan selera (X3.2) dengan rat&128. Ini berarti responden
beranggapan positif terhadap item memilih produkanan dalam kemasan sesuai

dengan selera sehingga berdampak pada keputusdelpamkonsumen.
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Sedangkan distribusi rata-rata terendah respondezletak pada item
pandangan konsumen mengenai produk makanan dalaraske dengan rata-rata
5.33. Hal ini berarti responden menganggap rendam ipandangan konsumen
mengenai produk makanan dalam kemasan, sehinggandkuberdampak pada
keputusan pembelian konsumen.
4.2.2.2. Variabel Moderating

Variabel moderating hanya berupa label halal, \teidulisan halal terdiri
dari lima item, antara lain nilai kandungan gizaguproduk (Z1), sebagai jaminan
keamanan suatu produk (Z2), kepercayaan adanyama$o label halal atas produk

(Z3), adanya pengesahan dari LPPOM MUI (Z4), ddelldalal tidak diragukan

(Z5).
Tabel 4.10
Distribusi frekuensi label halal
ltem | SS S N TS STS Total | Statistik

Fl1% |[f |% F| % H % % | F | % | Mean
Z1 | 45/60 | 22/29.3|5 |6.6 2.6 1.3(75|100| 7.50
Z2 | 18|24 | 35/46.6|17|22.6 4 2.6|75|100]| 5.83

f
2 1
3 2
Z3 | 13[17.3]37|49.3[16|21.3|6|8 | 3|4 | 75100/ 6.16
4 2
4 3

Z4 |40/53.3/20|26.6|/9 |12 5.3 2.6|75|100]| 6.66
Z5 | 15/20 | 31/41.3|22|29.3 5.3 4 | 75/100|5.16

Sumber: data diperoleh dari daftar kuesiner

Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari limanitellisan halal, distribusi
rata-rata yang tinggi jawaban responden terletadtapitem nilai kandungan gizi

suatu produk (Z1) dengan rata-rata 7.50. Ini berasponden beranggapan positif
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terhadap item nilai kandungan gizi suatu produkhirggga berdampak pada
keputusan pembelian konsumen.

Sedangkan distribusi rata-rata yang rendah jawabsponden terletak pada
item sebagai produk makanan halal tidak diragu&gn(Z5) dengan rata-rata 5.16.
Ini berarti responden menganggap rendah item selaganan keamanan suatu

produk, sehingga kurang berdampak pada keputusabgi@an konsumen.

4.2.2.3. Variabel Terikat

Pada variabel terikat terdiri dari satu item yaKeputusan pembelian
Variabel keputusan pembelian produk terdiri dara diem, antara lain konsumen
membeli produk makanan dalam kemasan (Y1.1), koesummembeli ulang
berkenaan dengan informasi produk (Y1.2), mempetiduk makanan dengan

berlabel halal (Y1.3)

Tabel 4.11
Distribusi frekuensi keputusan pembelian
ltem | SS S N TS STS Total | Statistik

F | % F| % F| % fl % F% |f | % | Mean
Y1l |7 [93| 2736 |30/{40 |7|93| 45.3|75|100|6.00
Y2 |7 |96 | 2634.6|28|37.3/9 |12 | 4/ 5.3|75|100| 4.66
Y.3 |19/253/30[40 | 14|,18.6/8 | 10.6/4|5.3|75|100|5.00

Sumber: data diperoleh dari daftar kuesiner
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Dari Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari dua it@putusan pembelian,
distribusi rata-rata tertinggi jawaban respondelet&#k pada item konsumen membeli
ulang berkenaan dengan informasi produk (Y1.1) dengta-rata 6.00. Ini berarti
responden beranggapan positif terhadap item konsumambeli ulang berkenaan
dengan informasi produk, sehingga berdampak pagatksan pembelian konsumen.

Sedangkan distribusi rata-rata terendah jawabgonelen terletak pada item
konsumen membeli produk makanan dalam kemasan ) ¥&rjan rata-rata 4.66. Ini
berarti responden menganggap rendah item konsunembali produk makanan
dalam kemasan, sehingga kurang berdampak padaukapytembelian konsumen.
4.2.3. Uji validitas dan reliabilitas

Untuk perhitungan validitas dan reliabilitas insten item masing-masing
variabel pada penelitian yang dilakukan menggunagesgram SPSS 13.0 for
Windows.
4.2.3.1 Uji Validitas

Pengujian validitas yang digunakan dalam peneliiiginadalah korelasi
Product Moment dan di anggap valid jika nilakr0,60 maka instrumen tersebut
dapat dikatakan valid dan apabila nilat 10,60 maka instrumen tersebut dikatakan
tidak valid atau jika < 0,05 maka pertanyaan tersebut dapat dikatakad daln

apabila P> 0,05 maka pertanyaan tersebut dapat dikatakak valal.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas
No Variabel No item R Keterangan
1 Aktifitas (X1) X1.1 0.986 Valid
X1.2 0.987 Valid
X1.3 0.984 Valid
X1.4 0.900 Valid
X1.5 0.983 Valid
2 Minat (X2) X2.1 0.923 Valid
X2.2 0.832 Valid
X2.3 0.934 Valid
X2.4 0.986 Valid
X2.5 0.957 Valid
3 Opini (X3) X3.1 0.934 Valid
X3.2 0.943 Valid
X3.3 0.943 Valid
X3.4 0.949 Valid
X3.5 0.987 Valid
4 Label halal (2) Z.1 0.976 Valid
Z.2 0.986 Valid
Z.3 0.967 Valid
Z.4 0.965 Valid
Z.5 0.956 Valid
5 Keputusan Y.l 0.987 Valid
pembelian (Y) Y.2 0.956 Valid
Y.3 0.954 Valid

Sumber: data diambil dari pengelolaan SRS%.

4.2.3.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan komsissi alat ukur yang

digunakan atau sejauh mana alat ukur dapat dipeday diandalkan
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Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas
No | Variabel Alpha Keterangan
1 | Aktifitas (X1) 0.843 Realibel
2 | Minat (X2) 0.852 Realibel
3 | Opini (X3) 0.851 Realibel
4 | Label halal (2) 0.906 Realibel
5 | Keputusan pembelian (Y) 0.858 Realibel

Sumber: data diambil dari pengelolaan SPSS. 13.0

Hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel jika hlagperhitungan memiliki
koefisien keandalan (reliabilitas) sebesar0,06.
4.2.4. AnalisisRegresi Linier Berganda
Pengujian melalui regresi linier berganda dilakukatuk menganalisis faktor
psikografis terhadap keputusan pembelian. Sebagairhgotesis dalam penelitian
ini :
a. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultanwériabel psikografis yang
terdiri dari aktivitas, minat, opini terhadap keypsdn pembelian.
b. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsialvdaiabel psikografis yang
terdiri dari aktivitas, minat, opini terhadap kepsdn pembelian.
Untuk menguji hipotesis di atas diperlukan analiggresi linier berganda
dengan menggunakan SPSS 13.0 for windows. Tingkagrkayaan yang digunakan
dalam perhitungan korelasi linier berganda ada&# @tau dengan tingkat signifikan

0,05 (a = 0,05). Pada analisis regresi linier bedgadilakukan uji F untuk simultan
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dan uji t untuk parsial. Secara ringkas hasil amaliegresi linier berganda terdapat

dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.14
Rekapitulasi Analisis Regresi Linier Berganda
B
Variabel | (kooviensi| Beta | thiwng | twne | Singt| Alpha| Hipotesisi
regensi)
Konstanta -0,371 - 0,354 - 0,725 - -
X1 0,326 0,293 2,773 2,006 0,008 0,05 Ho ditolak
Ha diterima
X2 0,315 0,335 2,843 2,006 0,006 0,05 Ho ditolak
Ha diterima
X3 0,223 0,453| 2,856 2,006 0,034 0,05 Ho ditolak
Ha diterima
X4 0,120 0,234/ 2,354 2,006 0,093 0,05 Ho ditolak
Ha diterima
X5 0,100 0,342| 2,355 2,006 0,066 0,05 Ho ditolak
Ha diterima
Z 0,139 0,238/ 2,395 2,006 0,020 0,05 Ho ditolak
Ha diterima
N :55 F hitung= 16,607
R :0,755 F Tabel= 2,786
R Square= 0,571 Sig F= 0,000
Adjusted R Square= 0,536 Alpha= 0,05

Sumber: data diambil dari pengelolaan SPSS. 13.0

Uji hipotesis secara simultan yaitu menguji peagasecara bersama-sama
variabel bebas terhadap variabel terikat digunakaR. Dari hasil perhitungan pada
tabel 4.14 diatas dapat dinilai F hitung 16,607 talbel 2,786 sedangkan signifikan
0,000 < dari alpha pada taraf 5% atau 0,05. Sehird@ yang berbunyi terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan dari batigsikografis yang terdiri dari

aktivitas, minat, dan opini terhadap keputusan pdiab diterima. Sedangkan Ho
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yang berbunyi tidak terdapat pengaruh yang sigmifikecara simultan dari variabel

psikografis yang terdiri dari aktivitas, minat, dapini terhadap keputusan pembelian

ditolak, artinya variabel bebas (X) berpengaruhasecimultan terhadap variabel
terikat ().

Koefisien determinan (Adjusted R Square) sebesaf360,atau 53,6%,
koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetateberapa besar prosentase
pengaruh variabel bebas aktivitas (X1), minat (Xd)ini (X3), dan label halal (2Z)
terhadap variabel terikat keputusan pembelian ¢d)y besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat dalam penelitiaadalah 53,6%. Sedangkan sisanya
yaitu 46,4% dipengaruhi oleh variabel lain yangkidliteliti.

Untuk menguji hipotesis secara parsial digunakan ygitu untuk menguiji
secara parsial variabel bebas terhadap variabi#aterPengujian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t taPatla tabel 4.13 dapat dilihat
hasil perhitungan dari setiap variabel X1, X2, XhdZ, apakah berpengaruh secara
signifikan terhadap perubahan nilai Y (variabeikis) bahwa:

1. Variabel aktivitas (X1) nilai t hitung 2,773 > thl 1,980 sehingga Ha yang
berbunyi terdapat pengaruh yang signifikan dariialesl aktivitas terhadap
keputusan pembelian diterima. Sedangkan Ho yan@ubgr tidak terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel aktivitashéglap keputusan pembelian
ditolak.

2. Variabel minat (X2) nilai t hitung 2,843 > t tal#&D05 sehingga Ha yang berbunyi

terdapat pengaruh yang signifikan variabel mindtaeap keputusan pembelian
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diterima. Sedangkan Ho yang berbunyi tidak terdgesigaruh yang signifikan
dari variabel minat terhadap keputusan pembelieohadti.

3. Variabel opini (X3) nilai t hitung 2,114 > t tab2J005 sehingga Ha yang berbunyi
terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel niopierhadap keputusan
pembelian diterima. Sedangkan Ho yang berbunyktigadapat pengaruh yang
signifikan dari variabel opini terhadap keputusampelian ditolak.

4. Variabel tulisan label halal (Z) nilai t hitung 23 > t tabel 2,005 sehingga Ha
yang berbunyi terdapat pengaruh yang signifikam aiabel tulisan label halal
terhadap keputusan pembelian diterima. Sedangkanyaty berbunyi tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dari variabelsam label halal terhadap

keputusan pembelian ditolak

4.3.Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1. Analisis dan Interpretasi Secara Simultan
Berdasarkan hasil analisis regresi linier pada Itab®#4 maka
dihasilkan persamaan regresi linier berganda sébagéut:
4.3.1.1. Uji Interaksi
Y=a+hxi1+bhxo+bsxix2+e
Y =0,371 + 0,326X+ 0,315% +0,223 X Xo + €
4.3.1.2. Uji Nilai Selisih Mutlak
Y =a+hxg + bxo + bz (% - %)

Y = 0,371+ 0,326X1 + 0,315X2 +0,2234f X,
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4.3.1.3. Uji Rasidual
Xo=a+hx;+e (1)
X2=0,371+ 0,326X+ e
le| =a+nYy )
|e| =0,371+ 0,326 Y
Hasil analisis tersebut akan diinterpretasikan gabaerikut :
a) a=0,371
Konstanta 0,371 berarti bahwa keputusan pembeliam &onstan
sebesar 37,1%. Jika tidak dipengaruhi variabelvi&s, minat, dan
opini. Hal ini dapat diartikan bahwa konsumen piothakanan dalam
kemasan kurang mendapatkan informasi, sehingganbelengetahui
produknya terdapat label halal itu dari LP POM Mathu hanya
dibuat oleh produsen semata.
b) bl=0,326
Berarti variabel aktivitas mempengaruhi keputusamlipelian sebesar
32,6% atau berpengaruh positif yang artinya jiki@viks ditingkatkan
1% saja maka keputusan pembelian akan meningkasael32,6%.
Sebaliknya jika aktivitas diturunkan 1% saja makaplwusan
pembelian akan menurun sebesar 32,6%. Dengan astarabel

bebas lainnya tetap (X2 dan X3 = 0) atau Cetenibba
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c) b2=0,315
Berarti variabel minat mempengaruhi keputusan pémrbesebesar
31,5% atau berpengaruh positif yang artinya jikaaniditingkatkan
1% saja maka keputusan pembelian akan meningkasael31,5%.
Sebaliknya jika minat diturunkan 1% saja maka kegam pembelian
akan menurun sebesar 31,5%. Dengan asumsi vakabak lainnya
tetap (X1 dan X3 = 0) atau Ceteris Paribus.

d) b3=0,223
Berarti variabel opini mempengaruhi keputusan pdiaubesebesar
22,3% atau berpengaruh positif yang artinya jikeniogitingkatkan
1% saja maka keputusan pembelian akan meningkasael22,3%.
Sebaliknya jika opini diturunkan 1% saja maka kepah pembelian
akan menurun sebesar 22,3%. Dengan asumsi vakabak lainnya

tetap (X1 dan X2 = 0) atau Ceteris Paribus.

Dari hasil perhitungan uji F, dapat dilihat bahwaitang 16,607 dan F tabel
dengan dfl= derajat pembilang 3 dan df2= derajatygeut 55 untuk taraf 5%
didapat 2,786 berarti F hiturgF tabel. Dan dengan nilai p = 0,00®,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Artinya secara simultarriaieel bebas yaitu variabel
aktivitas (X1), minat (X2), opini (X3) berpengaruwérhadap variabel terikat yaitu

keputusan pembelian(Y).
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Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi dia@dapat
disimpulkan bahwa faktor psikografis yang terdiaridaktivitas, minat,
dan opini berpengaruh terhadap keputusan pembelsabhagaiman
Mowen dan Minor (2002:283) menyatakan psikografsngandung ide
yang menggambarkan (grafik) faktor-faktor psikotogipsiko) yang
membentuk  konsumen. Namun dalam praktiknya, psi®slo
dipergunakan untuk mengukur gaya hidup konsumegatemenganalisis
aktivitas, minat, dan opini (activities, intereg&n opinion AlO).

Tujuan riset psikologis biasanya adalah untuk agiliklasar. Yaitu,
studi pskologis dipergunakan oleh para penelitapasituk menguraikan
segmen konsumen yang nantinya akan membantu cagamsncapai dan
memahami  konsumennya. Studi psiklogis biasanya akepc
pertanyaanpertanyaan yang dirancang untuk mendga diidup pasar
target, karakteristik kepribadian, dan karaktekistemografi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa, psikografis adalah investigasariitatif atas gaya
hidup konsumen, kepribadian, dan karakteristik dgnai

4.3.2. Analisis dan Interpretasi Secara Parsial

Dari hasil analisa secara simultan psikografis tapanpengaruhi
konsumen untuk melakukan keputusan pembelian tephagroduk
makanan dalam kemasan dengan jumlah prosentas#,53l&n tetapi
secara parsial apakah variabel X1, X2, X3 (variabelependen)

berpengaruh secara signifikan terhadap perubahkm Yii (variabel
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dependen). Hal ini dapat dilihat pada tabel Coeffit melalui pengujian
hipotesis dan kemudian dibandingkan dengan t tghiéh N = jumlah
sampel 55 dengam = 0,05 didapat t tabel sebesar 1,980. Maka dail ha
analisis SPSS diperoleh hasil dari tiaptiap vatiaban dapat diketahui
manakah yang berpengaruh terhadap keputusan pambsghingga dapat
dibuktikan pada hasil dibawabh ini:

4.3.2.1 Aktivitas (X1)

Variabel aktivitas merupakan variabel yang berpantyaecara parsial
terhadap keputusan pembelian (Y), dengan t hitu@@3 t tabel 2,005,
sehingga Ha yang berbunyi ada pengaruh yang dignifantara variabel
aktivitas dengan keputusan pembelian produk maka@lam kemasan
diterima. Sedangkan Ho yang berbunyi tidak ada aergyang signifikan
antara variabel aktivitas dengan keputusan pembpli@duk makanan dalam
kemasan ditolak, berarti secara parsial variabélvitds (X1) berpengaruh
terhadap variabel keputusan pembelian (Y).

Item konsumen berbelanja produk makanan dalam lkem@sl.1)
berdasarkan tabel 4.7 merupakan item yang mendigribusi rata-rata
tertinggi yaitu 3,64. Ini berarti konsumen berb@aproduk makanan dalam
kemasan adalah kegiatan yang sudah biasa dilakalknkonsumen karena
makanan dalam kemasan yang merupakan makanan kegbengntuk
dikomsumsi dan ONO Swalayan adalah tempat belan)g jokasinya bersih,

sehingga konsumen merasa nyaman. Oleh karena etting bagi ONO
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Swalayan untuk tetap mempertahankan kebersiham&aesnpat memegang
peranan yang penting untuk kenyamanan saat konsomakakukan belanja.

Item konsumen melakukan aktivitas membeli (X1.2ydbhearkan
tabel 4.7 memiliki nilai distribusi rata-rata@edah yaitu 3.8. Hal ini berarti
responden menganggap rendah item konsumen melalakkiaitas membeli
sehingga kurang bisa mempengaruhi calon konsumietk amembeli produk
makanan dalam kemasan. Ini karena adanya inforyesj tertera pada
produk makanan dalam kemasan tidak selalu dapaticuecalon konsumen
untuk melakukan aktivitas membeli.

Berdasarkan perhitungan antara t hitung yang dibgkdn dengan t
tabel dan penjabaran item aktivitas yang memiligirtbusi rata-rata tertinggi
dan rata-rata terendah, maka variabel aktivitas po@yai pengaruh
signifikan secara parsial terhadap keputusan peambel

4.3.2.2. Minat (X2)

Variabel minat merupakan variabel yang berpengaedara parsial
terhadap keputusan pembelian dengan t hitung 28tbel 2,005 sehingga
Ha yang berbunyi ada pengaruh yang signifikan antainat dengan
keputusan pembelian produk makanan dalam kemasamndi. Sedangkan
Ho yang berbunyi tidak ada pengaruh yang signifizatara variabel minat
dengan keputusan pembelian produk makanan dalaradeenditolak, berarti
secara parsial variabel minat (X2) berpengaruhattap variabel keputusan

pembelian (Y). Jika dilihat dari koefisien regrédeta 0,315 atau 31,5%
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berarti telah terjadi perubahan keputusan pembedelmesar 31,5% yang
disebabkan oleh minat.

Berdasarkan tabel 4.8 pada item kelebih sukaan ukoss
mengkonsumsi produk makanan dalam kemasan (X2.3ilikie nilai
distribusi rata-rata tertinggi yaitu 6,0. Ini bdraresponden beranggapan
produk yang sangat disukainya itu karena rasangaaselengan keinginan
dan kemauan konsumen sehingga konsumen membelukprothkanan
tersebut.

Sedangkan distribusi rata-rata terendah jawabaponelen terletak
pada item pilihan utama memilih produk makanan rdakemasan (X2.1),
dengan rata-rata 5,16. Ini berarti responden meggganrendah item pilihan
utama memilih produk makanan dalam kemasan. Konsumenganggap
membeli produk makanan dalam kemasan bukan mermpaikhan utama
meskipun konsumen itu menyukai makanan dalam kem&saena ada
beberapa produk atau barang lain yang lebih pentiigk dibeli. Produsen
harus memberikan manfaat dan kualitas yang bailka ggdduk makanan
dalam kemasan sehingga konsumen akan memberikdnanpiya sebagai
pilihan utama dan tertarik untuk membelinya danatlapkomsumsi sehari-
hari.

Berdasarkan perhitungan antara t hitung yang dibgkdn dengan t

tabel dan penjabaran item minat yang memiliki dissi rata-rata tertinggi
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dan rata-rata terendah, maka variabel minat mengpgngaruh signifikan
secara parsial terhadap keputusan pembelian.
4.3.2.3. Opini (X3)

Variabel opini merupakan variabel yang berpengaedara parsial
terhadap keputusan pembelian dengan t hitung 2414 tabel 2,005
sehingga Ha yang berbunyi ada pengaruh yang dignifantara variabel
opini dengan keputusan pembelian produk makanammdakemasan
diterima, sedangkan Ho yang berbunyi tidak ada aertngyang signifikan
antara variabel opini dengan keputusan pembeliadutr makanan dalam
kemasan ditolak. Berarti secara parsial variabehiofX3) berpengaruh
terhadap variabel keputusan pembelian (Y).

Item opini memiliki distribusi rata-rata tertinggiwaban responden
terletak pada item memilih produk makanan dalamdsam sesuai dengan
selera (X3.2) dengan rata-rata 6,66. Ini berar§poaden beranggapan
positif karena produk yang dibeli cocok dengan sasey diinginkannya.

Sedangkan distribusi rata-rata terendah resporettgiak pada item
pandangan konsumen mengenai produk makanan dalamaska
mempunyai citra yang baik dengan rata-rata 5,33ef@setiap konsumen
mempunyai persepsi yang berbeda, jadi pandangaamp setang menilai
produk makanan dalam kemasan tidak selalu bailgahdung setiap orang
menilai dari segi kualitas, ataupun pihak yang meapksi. Oleh karena

itu, produsen makanan dalam kemasan perlu menkmkatimage
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produknya dengan memperbaiki kualitas produk baik segi harga, rasa,
manfaat, sehingga kualitas produk yang baik berd&mpda pembelian.

Tidak itu saja, akan tetapi perlu diketahui puldvea konsumen
memperhatikan pihak mana yang memproduksi. Produ$emus
memberikan gambaran profil perusahaan lewat mest@k atau elektronik
bahwa perusahaan yang memproduksi dapat menghapilkduk makanan
dalam kemasan yang berkualitas dan bermanfaat. ddebggitu, ini akan
menjadi stimulus untuk mempengaruhi calon konsumaigar memutuskan
pembelian.

Berdasarkan perhitungan antara t hitung yang dibghkdn dengan t
tabel memiliki distribusi rata-rata tertinggi daata-rata terendah, maka
variabel opini mempunyai pengaruh signifikan secpeasial terhadap
keputusan pembelian.

Tulisan halal (2)

Variabel tulisan halal merupakan variabel yang éegaruh secara
parsial terhadap keputusan pembelian dengan th2805> t tabel 2,005
sehingga Ha yang berbunyi ada pengaruh yang dignifantara variabel
tulisan halal dengan keputusan pembelian produkamek dalam kemasan
diterima. Sedangkan Ho yang berbunyi tidak ada gergyang signifikan
antara variabel tulisan halal dengan keputusan pkambproduk makanan
dalam kemasan ditolak, berarti variabel tulisanahdlz) berpengaruh

terhadap variabel keputusan pembelian (Y).
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Item nilai kandungan gizi suatu produk (Z1) dengata-rata 7,50
berdasarkan tabel 4.10 memiliki nilai distribusiareata yang tinggi yaitu
7,50. Ini berarti responden beranggapan positiha@ap item nilai
kandungan gizi suatu produk dinilai lebih pentingrdna menyangkut
informasi kesehatan, sehingga berdampak pada Ilsgutpembelian
konsumen.

Sedangkan distribusi rata-rata terendah jawabgonelen terletak
pada item sebagai jaminan keamanan suatu produk d@2gan rata-rata
5,83. Ini berarti responden menganggap bahwa tidakua produk
berlabelkan halal memberikan jaminan kepada konsunkarena ada
beberapa produsen makanan yang nakal mencanturakah Halal tanpa
memperoleh sertifikat dari pihak yang berwenangasam LPPOM MUI
sehingga ini dapat menimbulkan keraguan pada koewsuakan nilai
kehalalan suatu produk makanan dalam kemasan ter€eleh karena itu,
penting bagi pihak produsen makanan dalam kemasabelwsn
mencantumkan label halal, terlebih dahulu mendatamerek produknya
ke BPOM dan LPPOM MUI akan keamanan dan nilai kahal suatu
produk makanan dalam kemasan secara prosedural.

Produk makanan dalam kemasan yang benarbenar irelfahmalalan
dari LPPOM MUI dapat meyakinkan konsumen, sehinggatuk
mempengaruhi calon konsumen agar memutuskan pemnbadipat diraih.

Berdasarkan perhitungan antara t hitung yang dibgkdn dengan t tabel
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dan penjabaran item tulisan halal yang memilikirdigsi rata-rata tertinggi
dan rata-rata terendah, maka variabel tulisan hakinpunyai pengaruh

signifikan secara parsial terhadap keputusan peambel

4.4.Pembahasan Hasil Penelitian Dalam Per spektif |slam
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasany yalah diuraikan
diatas, maka dapat disimpulkan dari 3 variabel yadg dalam psikografis dan
variabel moderating pada produk makanan dalam kemasaitu:
4.4.1 Aktivitas

Dalam variabel aktivitas, distribusi rata-rata j@ama responden
tertinggi dan terendah terletak pada item konsurberbelanja produk
makanan dalam kemasan (X1.1) dan item konsumenkuokela aktivitas
membeli (X1.2) berdasarkan tabel 4.6 memiliki nilaita-rata distribusi
tertinggi 3,64. Ini berarti responden beranggapasitip terhadap item
konsumen berbelanja produk makanan dalam kemasan.

Konsumen berbelanja produk makanan dalam kemasaiahad
kegiatan yang sudah biasa dilakukan oleh konsuraeznk makanan dalam
kemasan yang merupakan makanan pelengkap untukstdiksi dan ONO
Swalayan adalah tempat belanja yang lokasinyahhesshingga konsumen
merasa nyaman. Oleh karena itu, penting bagi ON@l&an untuk tetap
mempertahankan kebersihan karena tempat memegaauppeyang penting

untuk kenyamanan konsumen melakukan belanja.
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Item konsumen melakukan aktivitas membeli (X1.2pbsarkan tabel
4.6 memiliki nilai distribusi rata-rata terendahitya3,45. Hal ini berarti
responden menganggap rendah item konsumen melalakkiaitas membeli
sehingga kurang bisa mempengaruhi calon konsumietk amembeli produk
makanan dalam kemasan. Ini karena adanya inforyesj tertera pada
produk makanan dalam kemasan tidak selalu dapatcaeralon konsumen
untuk melakukan aktivitas membeli.

Dari sisi pandangan Islam mengenai aktivitas meinieidasarkan

Q.S Al-Maidah ayat 100, yaitu:

CBONEQOVEH I OSUSISOOD ¢ =L

20w e0 SHE O A D wa 3¢
A0 €O <X A ¢ &R 2 gRO0

B-A>00xa g 0o =l N BONEQONE a3
SHOOZOWFT Bo d QB HEHIONKOEO A Lo e
EREEF NPNACT NESHAD o« ALAF+HAD @
Artinya: “Katakanlah: "Tidak sama yang buruk denggang baik,
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimugki|
bertakwalah kepada Allah Hai orang-orang berakgdy &amu
mendapat keberuntungan.”

Preferensi pada apa yang disebut dendayyib (baik) dan yang
halal dengan dihadapkan dengan sesuatu kaalgts (jelek) serta haram
adalah salah satu cara yang bisa dianggap sangatriiak pengambilan
keputusan yang sehat dan bijak tersebut. Sesuaiy lyaik dan sesuatu
yang jelek tidak akan pernah sama. Bisnis yang om@mggkan selalu
diberikan pada hal yanthayyib, meskipun dalam kuantitasnya ia lebih

banyak dari yang jelek at&habits.
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4.4.2 Minat

Variabel minat memiliki ditribusi rata-rata jawabaesponden yang
tertinggi dan rata-rata jawaban responden yangdetre Berdasarkan tabel 4.7
pada item kelebihsukaan konsumen mengkonsumsi pioehduk makanan
dalam kemasan (X2.2) memiliki nilai distribusi raitda tertinggi yaitu 3,29. Ini
berarti responden beranggapan produk yang sangakaiinya itu karena
rasanya sesuai dengan keinginan dan kemauan konssghaéngga konsumen
membeli produk daging olahan tersebut. Sedanglsinhidisi rata-rata terendah
jawaban responden terletak pada item pilihan utareailih produk makanan
dalam kemasan (X2.1), dengan rata-rata 3,27. Iniarthe responden
menganggap rendah item pilihan utama memilih produkkanan dalam
kemasan. Konsumen menganggap membeli produk malkdalam kemasan
bukan merupakan pilihan utama meskipun konsumem#uayukai makanan
dalam kemasan karena ada beberapa produk atawgbaiayang lebih penting

untuk dibeli. Berdasarkan dalam surat An-Nahl dylat yang berbunyi:

RESZ NGO o [OI RN B-UDHAEw

o EERE RO C ¢+XOmERO + a3
* Lo BENOLDNOTE BHOROIIT A €0
L 3] PR JONNE) ShesGAED ANE)

ERXRXEB S 400 €Em Do
Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dagzki yang Telah
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat ahll jika
kamu Hanya kepada-Nya saja menyembah.”
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Dari ayat Al-Quran yang dikutip diatas, kata yadiggunakan untuk
barang-barang yang baik adalah berarti segala tseyaag bersifat bersih,
higienis, bergizi, berkualitas dan bermutu. Danuteban akan makanan tidak
saja kehalalan produknya saja untuk dikonsumsin aktapi juga meliputi
keadaan bahan makanan itu sendiri yaitu bersiheriigy bergizi, berkualitas
dan bermutu.

4.4.3 Opini

Item opini memiliki distribusi rata-rata tertinggiwaban responden
terletak pada item memilih produk makanan dalamdsam sesuai dengan
selera (X3.1) dengan rata-rata 3,62. Ini beragpoaden beranggapan positif
karena produk yang dibeli sesuai dengan keinginamgykonsumen cari.
Gerai ONO Swalayan (Matos) telah menyediakan lgailganis, bentuk, rasa
makanan dalam kemasan sehingga konsumen sangat h mudauk
menentukan pilihannya sesuai dengan selera konsumen

Sedangkan distribusi rata-rata terendah resporeitgtak pada item
pandangan konsumen mengenai produk makanan dalaaska mempunyai
citra yang baik dengan rata-rata 2,93. Karena séttmsumen mempunyai
persepsi yang berbeda, jadi pandangan setiap onandai produk makanan
dalam kemasan tidak selalu baik. Tergantung setiapg menilai dari segi
kualitas, ataupun pihak yang memproduksi. Oleh raar&u, produsen

makanan dalam kemasan perlu meningkatkan imageulmgd dengan
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memperbaiki kualitas produk baik dari segi hargsar manfaat, sehingga
kualitas produk yang baik berdampak pada pembelian.

Tidak itu saja, akan tetapi perlu diketahui pulehvea konsumen
memperhatikan pihak mana yang memproduksi. Prodogars memberikan
gambaran profil perusahaan lewat media cetak atalitrenik bahwa
perusahaan yang memproduksi dapat menghasilkamulpmo@kanan dalam
kemasan yang berkualitas dan bermanfaat. Dengatupeyg akan menjadi
stimulus untuk mempengaruhi calon konsumen agaruneskan pembelian.

Secara garis besar variabel opini ini sudah di@lasdari sisi ajaran

agama sebagaimana firman Allah:

08 2AEv e &SBHRAS O LA Lo i 1D
2D L EDONOAY  &VIOFHa Ik @WK
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Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala geada di bumi untuk
kamu dan dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit. dan dia Maha mengetabegala
sesuatu.” (Al-Bagarah: 29)
Makanan dipandang sebagai kebutuhan pokok manasig paling

penting. Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Atelah menyediakan segala
kebutuhan manusia di bumi ini. Sehingga manusiaatdapengambil
manfaatnya, dengan memakan makanan yang halal ursegala
keperluannya.

4.4.4 Variabel moderating: tulisan halal
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa daigeéem tulisan
halal, distribusi rata-rata tertinggi jawaban resgen terletak pada item nilai
kandungan gizi suatu produk (Z1) dengan rata-raa. 4ni berarti responden
beranggapan kesehatan itu mahal, sehingga konsomagmlih produk yang
mencantumkan nilai kandungan gizi. Karena adanyar&egan nilai gizi
suatu produk makanan dalam kemasan dinilai pebtggcalon konsumen.

Sedangkan distribusi rata-rata terendah jawabaponelen terletak
pada item sebagai jaminan keamanan suatu prodyldéZ@an rata-rata 4,22.
Ini berarti responden menganggap bahwa tidak sepnoduk berlabelkan
halal memberikan jaminan kepada konsumen, kareasalderapa produsen
makanan yang nakal mencantumkan label halal targrap@roleh sertifikat
dari pihak yang berwenang semacam LPPOM MUI selaingg dapat
menimbulkan keraguan pada konsumen akan nilai &kmalsuatu produk
makanan dalam kemasan tersebut. Oleh karena itntjngebagi pihak
produsen makanan dalam kemasan sebelum mencantulakah halal,
terlebih dahulu mendaftarkan merek produknya ke BR{an LPPOM MUI
akan keamanan dan nilai kehalalan suatu produk mamkdalam kemasan
secara prosedural.

Produk makanan dalam kemasan yang benarbenar ireramalalan
dari LPPOM MUI dapat meyakinkan konsumen, sehinggatuk

mempengaruhi calon konsumen agar memutuskan pemlapat diraih.
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Dari sisi ajaran Islam, Al-Quranul Karim membenik&epada kita
petunjuk-petunjuk yang sangat jelas dalam hal kossula mendorong
penggunaan barang-barang yang baik dan bermanfgatmelarang orang
muslim makan makanan haram.

Sebenarnya, Islam banyak memberikan kebebasandodivkepada
manusia dalam masalah konsumsi. Mereka bebas mamddedn harta untuk
membeli barang-barang yang baik dan halal demi mahekeinginan
mereka dengan ketentuan tidak melanggar “batas-katantuan”. Walaupun
begitu kebebasan yang dimaksud disini terbatas padang -barang yang

baik dan suci saja. Sebagaimana firman Allah daarat Al-Maidah ayat 90,

yaitu:
O xCQ LA Lo ¢ O&5a@08% O 4O
s AO#¥ QO BKMARZGE -9 7
€00 0AON WwWa 00 RO{TOOONBa
RED @MW FT B @0 DI RONFTDa @0
HnEOSR FITQHE T PE B0

€CROEEN VI a0 KIMODI0O d W@ S
& AE D ¢S AC NESHAD = AL+ HAD W@

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesunggahnyneminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengumakib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitda jsizhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keloewgart.”

Berdasarkan ayat diatas yang berkaitan dengan peharo dan
pelarangan memakan atau meminum sesuatu, makalpara berkesimpulan
dalam suatu kaidah bahwa: yang Artinya: Hukum asalbiatu adalah boleh,

sehingga ada dalil lain yang mengharamkannya.
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Dengan demikian, sepanjang tidak ada dalil yangaraey memakan
atau meminum sesuatu, maka hukum memakan atau mm@nrsesuatu itu
adalah boleh. Ayat diatas menerangkan bahwa Aitelarang umatnya
untuk meminum khamr, berjudi, dan lainnya yang mamalyakan atau
membawamudorat. Karena itu adalah perbuatan syaitan. Jadi jdldsédowa
dalam mengkonsumsi makanan dan minuman haruslah halal itu dapat
ditemukan dengan membaca keterangan pada kemasaiukpryang
menyatakan bahwa barang itu adalah terjamin kedfralgh dan layak untuk
dikonsumsi serta tidak mengandung atau berasabdhan yang diharamkan
oleh agama. Adanya pencantuman label halal tersdapat melindungi
seseorang dari keraguan dalam menyantap makanameaperoleh rasa

aman dalam mengkonsumsi.

&3«5 CM’ | :;'f g;)\: &9 3’5 :;2’ Lsé:’/ ri&j 5;1_3;:{::- Aj.)\ ;pr/ ;3)\ J 5.&3 :)/\
(per olgy) ) G 2 G5 28
Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang meamna setiap
binatang buas yang mempunyai taring dan memakaapset
burung yang mempunyai kuku tajam”. (H.R Muslitn )
Menurut jumhur ulama, memakan hewan buas sepeigjat® singa,
harimau adalah haram, sebagaimana mereka juga arangkan memakan

burungburung buas, seperti elang dan sejenisnyaJnfunasar serta

sejenisnya.

® Imam Abi Muslim bin Hajad,Shohih Muslim, , (Mesir: Maktab
Abdurrahman, 261 H), him. 555
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Adapun binatang yang dilarang membunuhnya juganhafimakan,
sebab ia tidak mungkin dimakan kalau masih hidupka® berarti bahwa
memakan hewan mertilah setelah ia mati dengan Ois@émterlebih dahulu.
Dengan demikian, bila ada binatang tertentu yargraiig membunuhnya
maka secara otomatis manusia tidak boleh memakasepab tak mungkin
memakannya bila tidak dibunuh/ disembelih terleldbhulu. Dengan
demikian, larangan Nabi membunuh sesuatu binataakgnsecara tersirat
berarti Nabi melarang pula memakannya. Yang ditaraembunuhnya sabda
Nabi ialah semut, tawon, burung Hud-hud, dan burBogadi. Hadits Nabi

SAW menyebutkah

Rhig s g A0 S5 e st U5 e 80 Jog et b S 2

(313 ) olyy) 37%ally 36
Artinya: Bahwasanya Nabi SAW telah melarang memhburempat
binatang, yaitu semut, tawon, burung Hud-hud, danurg

Suradi. (H.R Abu Daud )

41bid, him.556



